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ABSTRACT 

This study aims to examine the effectiveness of differentiated learning strategies in 
improving students’ learning motivation in Physical Education (PJOK) classes. The 
research was conducted in response to low student motivation, which was reflected 
in limited engagement, low enthusiasm, and insufficient persistence during learning 
activities. This study employed a pre-experimental design with a one-group pretest–
posttest model involving 35 eleventh-grade students of SMK Negeri 1 Jenangan 
Ponorogo. A motivation questionnaire measuring interest, enthusiasm, persistence, 
and active engagement was used as the research instrument. Data were analyzed 
using the paired sample t-test after confirming normal distribution. The results 
showed an increase in the average motivation score from 48.06 (71.75%) in the 
pretest to 56.91 (75.88%) in the posttest. The paired sample t-test revealed a 
significance value of 0.001 < 0.05, indicating a statistically significant difference 
between pretest and posttest motivation scores. These findings demonstrate that 
differentiated learning strategies are effective in enhancing students’ learning 
motivation in PJOK lessons. 

Keywords: differentiated learning, learning motivation, physical education, 
instructional innovation 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas strategi pembelajaran 
berdiferensiasi dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Latar belakang 
penelitian ini berangkat dari rendahnya motivasi belajar siswa yang ditunjukkan 
melalui minimnya keterlibatan, kurangnya antusiasme, serta rendahnya ketekunan 
dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian menggunakan desain pre-experimental 
dengan model one-group pretest-posttest design yang melibatkan 35 siswa kelas 
XI TEI di SMK Negeri 1 Jenangan Ponorogo. Instrumen penelitian berupa angket 
motivasi belajar yang mencakup indikator minat, antusiasme, ketekunan, dan 
keterlibatan aktif. Data dianalisis menggunakan uji paired sample t-test setelah 
memenuhi asumsi normalitas. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
skor motivasi dari rata-rata 48,06 (71,75%) pada pretest menjadi 56,91 (75,88%) 
pada posttest. Uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, 
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yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara motivasi belajar sebelum dan 
sesudah perlakuan. Dengan demikian, strategi pembelajaran berdiferensiasi 
terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada 
pembelajaran PJOK. 

Kata kunci: pembelajaran berdiferensiasi, motivasi belajar, PJOK, inovasi 
pembelajaran 

 

A. Pendahuluan  

Motivasi belajar peserta didik 

dalam pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK) masih menjadi isu yang cukup 

menonjol pada berbagai jenjang 

pendidikan (Masrun et al., 2022; Salim 

et al., 2022) Kondisi ini penting untuk 

diperhatikan karena motivasi tidak 

hanya berfungsi sebagai pendorong 

utama aktivitas belajar, tetapi juga 

menentukan tingkat usaha, 

konsistensi, dan ketekunan peserta 

didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran (Subrata, 2023). 

Rendahnya motivasi dapat 

berdampak pada kurang optimalnya 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

PJOK, sehingga diperlukan 

pendekatan pedagogis yang tepat 

untuk menumbuhkan dan 

mempertahankan motivasi belajar 

siswa (Marliani, 2020; Vu et al., 2022). 

Peserta didik yang memiliki motivasi 

belajar tinggi umumnya menunjukkan 

keaktifan, antusiasme, serta 

kemampuan menghadapi berbagai 

tantangan selama proses 

pembelajaran. Akan tetapi, fakta di 

lapangan memperlihatkan bahwa 

motivasi belajar dalam mata pelajaran 

PJOK cenderung mengalami 

penurunan pada sebagian siswa. 

Rendahnya motivasi tersebut 

tercermin dari minimnya keterlibatan 

dalam aktivitas pembelajaran, 

munculnya sikap kurang peduli, 

hingga lemahnya dorongan untuk 

menyelesaikan tugas secara optimal 

(Dopong et al., 2025). Kondisi tersebut 

tidak hanya berdampak pada 

rendahnya capaian hasil belajar, 

tetapi juga menghambat 

perkembangan nilai-nilai fundamental 

dalam PJOK, seperti kesehatan, 

kebugaran jasmani, sportivitas, kerja 

sama, serta pembiasaan gaya hidup 

aktif yang esensial bagi peserta didik 

(Ansori et al., 2020; Is et al., 2023; 

Setyawan & Gani, 2023). Salah satu 

faktor penyebab utama menurunnya 

motivasi belajar adalah 
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kecenderungan guru dalam 

menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang seragam (Cahya, 

2020; Liu, 2021; Mudzakkir & 

Darmawan, 2024). Materi kerap 

disampaikan tanpa 

mempertimbangkan perbedaan 

kemampuan fisik, minat, maupun 

gaya belajar siswa. Padahal, teori 

pembelajaran berdiferensiasi 

menekankan pentingnya penyesuaian 

strategi pembelajaran dengan 

karakteristik peserta didik agar setiap 

individu memperoleh pengalaman 

belajar yang bermakna. Selain itu, 

pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student-

centered learning) diyakini mampu 

meningkatkan keterlibatan, motivasi, 

serta kemandirian belajar (Amalia et 

al., 2023; Safrudin & Wijaya, 2024). 

Rendahnya motivasi belajar dalam 

pembelajaran PJOK dapat dipandang 

sebagai konsekuensi dari kurangnya 

penerapan strategi yang menekankan 

diferensiasi dan keberpihakan pada 

kebutuhan siswa (Nisa’ et al., 2023) 

Secara global, motivasi dalam 

PJOK telah diidentifikasi sebagai 

faktor penting yang memengaruhi 

keterlibatan, kenikmatan, dan 

kebiasaan aktivitas fisik siswa seumur 

hidup (Hasanudin, 2024). Namun, 

model pembelajaran tradisional 

seringkali gagal mengatasi perbedaan 

kemampuan dan minat individu, yang 

dapat melemahkan motivasi intrinsik 

(Harsiwi & Arini, 2020). Pembelajaran 

terdiferensiasi, yang berakar pada 

prinsip-prinsip pedagogi yang 

berpusat pada siswa, telah diusulkan 

sebagai pendekatan yang efektif 

untuk meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi dalam konteks pembelajaran 

yang beragam (Wahyudi et al., 2023). 

Meskipun literatur tentang 

pembelajaran berdiferensiasi semakin 

banyak, penelitian empiris yang 

berfokus pada implementasinya 

dalam PJOK terutama di negara 

berkembang masih terbatas. 

Sebagian besar penelitian hanya 

mengkaji mata pelajaran akademik 

seperti matematika dan bahasa, 

sehingga masih terdapat kesenjangan 

penelitian mengenai hasil 

motivasional dalam PJOK (Ramzy et 

al., 2024). 

Salah satu solusi untuk 

masalah ini adalah strategi 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Diferensiasi pembelajaran adalah 

pendekatan yang menekankan 

penyesuaian konten, proses, dan 
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produk belajar berdasarkan kesiapan, 

minat, dan profil belajar siswa (Ortega 

et al., 2018). Pendekatan ini 

memungkinkan guru memberikan 

siswa mereka kesempatan untuk 

belajar sesuai dengan potensi terbaik 

mereka tanpa merasa tertinggal atau 

tertantang. Strategi ini dapat 

diterapkan dalam pembelajaran PJOK 

dengan menyediakan berbagai jenis 

latihan yang disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan fisik siswa, 

mengatur permainan dengan cara 

yang fleksibel, dan menawarkan 

berbagai aktivitas yang sesuai dengan 

minat siswa. Akibatnya, siswa tidak 

hanya merasa lebih dihargai selama 

proses belajar, tetapi mereka juga 

lebih termotivasi untuk berpartisipasi 

sebaik mungkin. Prinsip inklusivitas 

pendidikan, yang berusaha 

memastikan bahwa setiap siswa 

memiliki kesempatan yang sama 

untuk berkembang, terlepas dari latar 

belakang kemampuan mereka yang 

berbeda, adalah komponen lain dari 

strategi ini (Insani & Munandar, 2023; 

Marantika et al., 2023). Pembelajaran 

berdiferensiasi dianggap dapat 

meningkatkan motivasi belajar 

sekaligus kualitas hasil pembelajaran 

PJOK dengan menggunakan 

pendekatan yang lebih adaptif 

(Nurwidiawati et al., 2024; Rahman et 

al., 2023) 

Berbagai penelitian 

sebelumnya telah banyak membahas 

motivasi belajar dalam pembelajaran 

PJOK di tingkat sekolah dasar, 

menengah, hingga perguruan tinggi. 

Sebagian besar penelitian tersebut 

menyoroti efektivitas metode 

konvensional, seperti ceramah, drill, 

maupun permainan tunggal, dalam 

meningkatkan minat dan keinginan 

siswa untuk belajar. Temuan-temuan 

tersebut memang memberikan 

kontribusi penting dalam memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi 

motivasi belajar. Namun, strategi yang 

digunakan relatif homogen, sehingga 

belum mampu menjawab tantangan 

heterogenitas peserta didik, 

khususnya dalam mata pelajaran 

PJOK yang menuntut aktivitas fisik 

dengan tingkat kemampuan berbeda-

beda (Purwaningtyas et al., 2023). 

Literatur akademik juga menunjukkan 

bahwa kajian mengenai penerapan 

strategi pembelajaran yang bervariasi 

dan berorientasi pada peningkatan 

motivasi belajar dalam PJOK masih 

sangat terbatas. Kondisi ini berbeda 

dengan mata pelajaran akademik 
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seperti matematika atau bahasa, 

dimana penelitian tentang diferensiasi 

pembelajaran telah dilakukan secara 

lebih luas. Berdasarkan beberapa 

temuan tersebut masih terdapat 

research gap yang signifikan, yaitu 

perlunya penelitian lebih mendalam 

mengenai penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam konteks PJOK 

untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa (Qomariyah et al., 2022). 

Penelitian ini memiliki 

kontribusi signifikan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan 

sekaligus praktik pembelajaran di 

institusi pendidikan. Kebaruan yang 

ditawarkan terletak pada penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran PJOK, suatu 

aspek yang selama ini kurang 

mendapatkan perhatian dalam kajian 

akademik. Keunikan penelitian ini 

semakin menonjol karena PJOK tidak 

hanya menekankan pada aspek 

pengetahuan kognitif, tetapi juga 

mencakup penguasaan keterampilan 

motorik, pengembangan sikap sosial, 

serta internalisasi nilai-nilai karakter 

(Rahmawati et al., 2024). Secara 

teoretis, penelitian ini bertujuan 

memperluas pemahaman mengenai 

efektivitas pembelajaran 

berdiferensiasi dalam konteks 

pendidikan jasmani. Sementara itu, 

secara praktis, penelitian ini 

diharapkan memberikan bukti empiris 

yang mendorong guru PJOK untuk 

menerapkan strategi pembelajaran 

yang lebih inklusif, inovatif, dan 

selaras dengan keragaman 

karakteristik siswa. Sehingga hasil 

penelitian ini tidak hanya berpotensi 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menyenangkan, tetapi juga 

mampu menstimulasi peserta didik 

agar lebih aktif, termotivasi, dan 

bertanggung jawab terhadap proses 

pembelajaran. 

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada penerapan pembelajaran 

terdiferensiasi dalam konteks 

pendidikan jasmani untuk menguji 

secara empiris pengaruhnya terhadap 

motivasi belajar siswa (Winahyu et al., 

2024). Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang berfokus pada hasil 

kognitif, penelitian ini menyelidiki 

perubahan motivasi melalui desain 

pra-eksperimen, yang memberikan 

wawasan tentang bagaimana strategi 

pengajaran adaptif dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa 
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dalam lingkungan belajar berbasis 

keterampilan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji efektivitas strategi 

pembelajaran berdiferensiasi dalam 

meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran 

PJOK. Fokus utama penelitian 

diarahkan pada sejauh mana strategi 

ini mampu mendorong keterlibatan 

aktif, menumbuhkan antusiasme, 

serta meningkatkan ketekunan siswa 

selama mengikuti proses 

pembelajaran (Hardi & Mutmainna, 

2024). Hasil penelitian diharapkan 

memberikan kontribusi empiris yang 

tidak hanya memperkaya literatur 

akademik terkait motivasi belajar 

dalam konteks pendidikan jasmani, 

tetapi juga menjadi acuan praktis bagi 

pendidik dalam merancang 

pembelajaran PJOK yang lebih 

bermakna, inklusif, dan berorientasi 

pada peningkatan motivasi belajar 

peserta didik 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

desain pre-experimental dengan 

model one-group pretest-posttest 

design. Peneliti membandingkan 

kondisi motivasi belajar siswa 

sebelum dan sesudah penerapan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi 

melalui angket motivasi belajar yang 

diadopsi dari (Nisa & Tuasikal, 2020) 

dengan indikator minat, antusiasme, 

ketekunan, dan keterlibatan aktif, 

serta telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Penelitian 

dilaksanakan di SMK Negeri 1 

Jenangan Ponorogo pada semester 

ganjil tahun ajaran 2025–2026 dengan 

subjek 35 siswa kelas XI TEI, yang 

dipilih menggunakan purposive 

sampling. Analisis data dilakukan 

dengan membandingkan skor pretest 

dan posttest menggunakan SPSS 

versi 26. Jika data berdistribusi normal 

digunakan paired sample t-test, 

sedangkan jika tidak normal 

digunakan uji wilcoxon signed rank 

test, untuk mengetahui efektivitas 

strategi pembelajaran berdiferensiasi 

dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa PJOK. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Tabel 1 Descriptive Statistic 

 N Min Max Mean 
Std 

Deviation 
Prsn 

Pretest 

Motivasi 
35 35 67 48.06 8.842 71,75% 

Posttest 

Motivasi 
35 35 75 56.91 12.140 75,88% 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, dapat diketahui bahwa 
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motivasi belajar peserta didik 

mengalami peningkatan setelah 

diberikan perlakuan dengan 

pendekatan berdiferensiasi. Pada 

saat pretest, nilai rata-rata yang 

diperoleh adalah sebesar 48,06 dari 

skor maksimum 67. Jika 

dikonversikan ke dalam bentuk 

persentase, maka capaian motivasi 

belajar peserta didik adalah sebesar 

71,75%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan perlakuan, motivasi 

belajar peserta didik berada pada 

kategori cukup baik, namun masih 

terdapat ruang untuk ditingkatkan. 

Setelah diberikan perlakuan berupa 

penerapan pendekatan 

berdiferensiasi, hasil posttest 

menunjukkan adanya peningkatan. 

Rata-rata skor motivasi belajar 

peserta didik meningkat menjadi 

56,91 dari skor maksimum 75. Dalam 

bentuk persentase, capaian ini setara 

dengan 75,88%. Persentase tersebut 

menggambarkan bahwa motivasi 

belajar peserta didik telah meningkat 

dan berada pada kategori baik. 

Jika dibandingkan, terjadi 

peningkatan persentase sebesar 

4,13% dari sebelum ke sesudah 

perlakuan. Peningkatan ini 

memperlihatkan bahwa penerapan 

pendekatan berdiferensiasi mampu 

memberikan pengaruh positif 

terhadap motivasi belajar peserta 

didik. Peningkatan ini juga sesuai 

dengan hasil uji statistik yang 

menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antara skor pretest dan 

posttest motivasi. Hasil analisis 

deskriptif maupun inferensial sama-

sama memperlihatkan bahwa 

pendekatan berdiferensiai yang 

diterapkan dalam penelitian ini efektif 

untuk meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. Secara praktis, hasil ini 

juga menegaskan pentingnya peran 

guru dalam menciptakan suasana 

belajar yang aktif, menantang, dan 

menyenangkan agar motivasi belajar 

peserta didik dapat terus terpelihara 

dan ditingkatkan. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data motivasi 

belajar peserta didik berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-

Wilk dengan taraf signifikansi 0,05. 

 
Shapiro-Wilk 

  Sig. 

Pretest Motivasi .183 

Posttest Motivasi .067 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,   

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950   

  Volume 10 Nomor 04, Desember 2025 

 

235 
 

Berdasarkan hasil analisis 

pada tabel Tests of Normality, 

diperoleh nilai signifikansi data pretest 

motivasi sebesar 0,200 (Kolmogorov-

Smirnov) dan 0,183 (Shapiro-Wilk). 

Kedua nilai tersebut lebih besar dari 

0,05 sehingga data pretest motivasi 

berdistribusi normal. Sementara itu, 

nilai signifikansi data posttest motivasi 

sebesar 0,067 (Kolmogorov-Smirnov) 

dan 0,067 (Shapiro-Wilk), karena 

kedua nilai tersebut juga lebih besar 

dari 0,05, maka data posttest motivasi 

berdistribusi normal. Melalui 

perhitungan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa baik data pretest 

maupun posttest motivasi belajar 

peserta didik berdistribusi normal. 

Oleh karena itu, pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan uji 

parametrik yaitu Paired Sample t-test. 

Tabel 3 Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 

 

  
mean t 

Sig. (2-

tailed) 

Pair 

1 

Pretest 

Motivasi 

– Posttest 

Motivasi 

-8.857 -3.822 .001 

 

Hasil uji Paired Sample t-test 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

motivasi belajar peserta didik sebelum 

dan sesudah diterapkan pendekatan 

berdiferensiasi. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai rata-rata perbedaan 

(mean difference) sebesar -8,857, 

nilai t = -3,822, dan nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) = 0,001 < 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat 

dipahami bahwa penerapan 

pendekatan berdiferensiasi yang 

digunakan dalam penelitian ini 

berpengaruh positif terhadap 

peningkatan motivasi belajar peserta 

didik.  

Peningkatan motivasi belajar 

ini sejalan dengan pendapat (Budi et 

al., 2021) yang menyatakan bahwa 

motivasi belajar merupakan dorongan 

internal dan eksternal pada diri 

peserta didik untuk mengadakan 

perubahan perilaku dalam kegiatan 

belajar. Model hingga pendekatan 

pembelajaran yang inovatif, 

menantang, dan melibatkan peserta 

didik secara aktif dapat meningkatkan 

motivasi tersebut. Motivasi belajar 

pada hakikatnya merupakan 

dorongan internal maupun eksternal 

yang memengaruhi peserta didik 

untuk melakukan perubahan perilaku 

dalam kegiatan pembelajaran (Felea 

& Roman, 2022). Motivasi tersebut 

berfungsi sebagai penggerak 
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sekaligus pengarah dalam mencapai 

tujuan belajar yang telah ditetapkan. 

Peserta didik dengan motivasi yang 

tinggi cenderung menunjukkan 

kesungguhan, keuletan, dan 

konsistensi dalam mengikuti proses 

pembelajaran, sedangkan peserta 

didik dengan motivasi rendah 

biasanya kurang berpartisipasi aktif 

dan cenderung pasif dalam menerima 

materi (Nabilah & Rakhmania, 2024). 

Cakupan konteks pendidikan, 

motivasi belajar tidak dapat 

dilepaskan dari peran guru dalam 

menciptakan iklim pembelajaran yang 

kondusif. Model maupun pendekatan 

pembelajaran yang inovatif, 

menantang, dan melibatkan peserta 

didik secara aktif diyakini mampu 

meningkatkan motivasi tersebut. 

Melalui penerapan strategi 

pembelajaran yang sesuai, peserta 

didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga terdorong 

untuk mengembangkan sikap, 

keterampilan, serta pengalaman 

belajar yang bermakna (Li, 2021). 

Pemilihan model hingga pendekatan 

pembelajaran yang tepat menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan 

motivasi belajar sekaligus mendukung 

pencapaian hasil belajar yang optimal. 

Peningkatan motivasi belajar 

yang diamati sejalan dengan teori, 

yang menekankan bahwa lingkungan 

yang mendukung otonomi 

meningkatkan motivasi intrinsik 

(Subrata, 2023). Strategi 

pembelajaran yang terdiferensiasi 

mungkin telah memenuhi kebutuhan 

psikologis siswa akan otonomi dan 

kompetensi, yang mengarah pada 

keterlibatan yang lebih besar dalam 

kegiatan pembelajaran. Temuan 

serupa dilaporkan oleh (Ihsan et al., 

2017) yang menemukan bahwa 

metode pengajaran yang berpusat 

pada siswa dalam PJOK 

meningkatkan motivasi dan tingkat 

partisipasi. Temuan penelitian ini 

sejalan dengan pendapat (Pratiwi & 

Maftujianah, 2023) yang menyatakan 

bahwa motivasi belajar dapat 

ditingkatkan melalui penerapan model 

hingga pendekatan pembelajaran 

yang inovatif, menantang, dan 

melibatkan peserta didik secara aktif. 

Pendekatan berdiferensiasi 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk belajar sesuai 

dengan kemampuan, kebutuhan, 

serta gaya belajar masing-masing. Hal 

ini menjadikan proses belajar lebih 

bermakna dan mendorong peserta 
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didik untuk lebih aktif, antusias, serta 

termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran  

Selain itu, hasil penelitian ini 

juga konsisten dengan studi (Raharjo 

et al., 2024) yang menunjukkan 

bahwa pendekatan berdiferensiasi 

efektif dalam meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan belajar peserta didik 

Perbedaan perlakuan yang 

disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik memungkinkan 

terciptanya pengalaman belajar yang 

lebih relevan, sehingga berdampak 

pada meningkatnya motivasi. Secara 

praktis, hasil penelitian ini 

menegaskan pentingnya peran guru 

dalam memilih dan menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Penerapan pendekatan 

berdiferensiasi bukan hanya 

berpengaruh pada peningkatan 

motivasi, tetapi menurut penelitian 

(Pada et al., 2023) juga berpotensi 

mendukung pencapaian hasil belajar 

secara optimal. Oleh karena itu, guru 

hendaknya terus mengembangkan 

strategi pembelajaran yang adaptif 

dan inovatif guna menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, 

menantang, serta mampu 

memfasilitasi keberagaman peserta 

didik. 

 

E. Kesimpulan 

Strategi pembelajaran 

berdiferensiasi memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan motivasi 

belajar peserta didik dalam 

pembelajaran PJOK. Melalui 

penerapan strategi ini, siswa menjadi 

lebih aktif, antusias, dan bersemangat 

dalam mengikuti kegiatan belajar. 

Penyesuaian pembelajaran dengan 

karakteristik dan kebutuhan masing-

masing siswa membuat proses belajar 

terasa lebih menyenangkan dan 

bermakna, sehingga mampu 

mendorong siswa untuk lebih 

termotivasi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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